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ABSTRAK  

 

Nama : Nur Iskandar, NIM : 181370030, Judul “Dampak Puasa 

Senin Kamis Terhadap Nilai Spiritual dan Sosial Study Living Hadis di 

Pondok Pesantren Nurul Bantany Kota Serang)”. 
 

Penelitian tentang dampak puasa sunnah senin kamis Terhadap Nilai 

Spiritual dan Sosial dilatar belakangi  dengan kegiatan puasa senin kamis yang 

dilakukan oleh santri Pondok Pesantren Nurul Bantany Kota Serang, seperti yang 

sudah kita sama-sama ketahui Seperti dalam rukun Islam yang ke-4 yaitu puasa, 

Puasa merupakan ibadah yang telah lama berkembang dan dilaksanakan oleh 

manusia sebelum Islam Dalam hal ini peneliti ingin meneliti terkait kegiatan puasa 

sunnah senin kamis yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul bantany karena di 

anggap perlu di teliti. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis kemudian mengangkat beberapa 

rumusan masalah terkait dengan permasalahan yang akan dibahas yakni sebagai 

berikut : 1. Apakah terdapat dampak Spiritual bagi santri pondok Pesantren Nurul 

Bantany yang melaksanakan puasa senin kamis. 2. Apakah terdapat dampak Sosial 

bagi santri pondok Pesantren Nurul Bantany yang melaksanakan puasa senin kamis 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan 

mengunakan pendekatan teori Behavioral Sosiologi. Terhadap Teknik pengumpulan 

data dalam  penelitian ini  menggunakan deskriptif analisis dengan strategi 

interpretasi emik dan etik yaitu memahami data yang sudah terkumpul melalui 

observasi dan wawancara di lapangan kemudian disusun dan dilaporkan apa adanya 

sesuai hasil dari lapangan. 

Hasil dari penelitian ini terhadap dampak puasa senin kamis bagi santri yang 

melaksanakanya ialah, dilihat dari dampak spiritual para santri yang melakukan 

puasa sunnah senin kamis diantaranya ketaatan dalam beribadah semakain baik, 

hubungan antara satu samalain semakin baik dan dampak sosial bagi santri yang 

melakukan puasa sunnah senin kamis ialaha hubungan individu satu sama lain 

terjalin dengan baik, pola komunikasi yang terjalain dengan baik dan kegiatan-

kegiatan sosial yang berlangsung dengan baik 

Kata Kunci : Puasa, Dampak, Studi Living hadis 
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ABSTRACK 

 

Name : Miatul Faikoh, NIM : 181370018, Tittle “Dampak Puasa 

Senin Kamis Terhadap Nilai Spiritual dan Sosial Study Living Hadis di 

Pondok Pesantren Nurul Bantany Kota Serang)”. 

 

 The research on the impact of Monday-Thursday sunnah fasting on 

Spiritual and Social Values is motivated by Monday-Thursday fasting activities 

carried out by the students of the Nurul Bantany Islamic Boarding School, Serang 

City, as we all know As in the 4th pillar of Islam, namely fasting, Fasting is a 

worship that has long been developed and carried out by humans before Islam. In this 

case the researcher wants to research related to the Monday-Thursday sunnah fasting 

activities carried out at the Nurul Bantany Islamic Boarding School because it is 

considered necessary to be examined. 

Based on the background above, the author then raises several problem 

formulations related to the problems that will be discussed, namely as follows: 1. Is 

there a spiritual impact on the students of the Nurul Bantany Islamic Boarding 

School who carry out fasting on Mondays and Thursdays. 2. Is there a social impact 

for the students of the Nurul Bantany Islamic Boarding School who carry out fasting 

on Mondays and Thursdays 

The method used in this research is qualitative research and uses the 

Behavioral Sociology theory approach. The data collection technique in this study 

used descriptive analysis with emic and ethical interpretation strategies, namely 

understanding the data that had been collected through observation and interviews in 

the field and then compiling and reporting what was according to the results from the 

field. 

The results of this study on the impact of fasting Monday and Thursday for 

students who carry it out are, seen from the spiritual impact of the students who 

perform sunnah fasting Monday and Thursday, including obedience in worship 

getting better, the relationship between each other is getting better and the social 

impact for students doing sunnah fasting Monday Thursday is a well-established 

individual relationship with each other, good communication patterns and well-run 

social activities 

Keywords: Fasting, Impact, Study of Living Hadith  
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MOTTO 

  ل لناسُ  أنَْفعَ ه مُْ الناسُ  خَيْرُ 

Sebaik-baik manusia adalah 

 yang paling bermanfaat bagi manusia.” 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan 

skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang 

dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Kata Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda 

sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan translitersinya dengan huruf 

lain: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Tse ( dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ح
Ha ( dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṡ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad Ḍ ض
De ( dengan titik 

dibawah) 

 Ta Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Za Ẓ ظ
Zet ( dengan titik 

dibawah) 

 ain ...„... Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـَ

 Dhammah U U ـَ

 

Contohnya :  Kataba :   ََكَتَب     

   Su’ila : ََسُئِل   

   Yadzhabu :  َُيَذْهَب 
2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu : 

 

Tanda Dan 

Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan i ىَي

 Fathah dan wau Au A dan u ىَو
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Contohnya :  Kaifa  :  ََكَيْف 

  Walau :  َْكَلَو 

   Syai’un :   َشَيْئ 

 

3. Vokal Panjang (Maddah) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 

Harakat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 Fathah dan ىاَ

alif 
Ā 

A dan garis 

diatas 

 Kasrah dan ya Ī ىِي
I dan garis 

diatas 

 Dammah dan ىوُ

wau 
Ū 

U dan garis 

diatas 
 

Contohnya :  ََقَاؿ : qāla 
 qīla : قِيْلََ  
 yaqūlu : يػَقُوْؿَُ   

 

a. Ta Marbutah (ة( 

Transliterasi menggunakan : 

1) Ta marbutah hidup, translitersinya adalah /t/. 

Contohnya :  َُرَكْضَة  : rauḍatu 

2) Ta marbutah mati, transliterasinya adalah /h/. 

Contohnya : َْرَكْضَة  : rauḍah 
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3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, Terhadap bacaa 

kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu di translitersikan 

ha (ه) tetapi bila disatukan ( washal) maka Ta marbutah tetap 

ditulis (t). 

Contohnya : َُرَكْضَةَُالَْْطْفَاؿ    : rauḍah al-aṭfāl      

b. Syaddah (Taysdid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan aran dilambangkan 

dengan sebuah tanda   ّ  tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam 

teranslitersi ini dilambangkan dengan huruf yaitu dengan huruf yang 

sama dengan huruf yan diberi tanda syaddah itu. 

Contohnya : ربَػَّنَا : rabbanā 

c. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (ال)   

yaitu “al”. Namun dalam transliterisnya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti dengna huruf syamsiah dengan kata 

sandang yang diikuti dengan huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

Contohnya : الشِّفَاء : asy-syifā’ 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan 

sesuai dengan bunyinya. 
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Contohnya : القلم    : al-qalamu 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf qomariyah kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/ hubung. 

d. Hamzah 

Dinyatakan didepan daftar transliterasi Arab latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak ditengah dan 

di akhir kata. Bila dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

e. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah 

perkata bisa pula dirangkaikan. 

Contohnya : َََالرَّازقِِيْن رُ َخَيػْ َلَهُوَ َالَله -wa innallāha lahuwa khair ar : كَاِفَّ

rāziqīn wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 

Daftar Singkatan Penting : 

Ed      =  Editor 

H        = Tahun Hijriah 

M        = Tahun Masehi  

H.R    .=  Hadis Riwayat 

K.H     =  Kiyai Haji  
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No       =  Nomor  

P         =  Page (halaman)  

Pp       =  Multi page (lebih dari satu halaman)  

Q.S.    =  Alquran Surat  

R.A       =  Radhiyallahu „anhu 

SAW  =  Shallallau alaihi wasallam  

SWT  =  Subhanahu wata‟ala 

terj.    =  Terjemah  

tp .     =  Tanpa Penerbit 

tt        =  Tanpa Tempat 

tth     =  Tanpa Tahun  

W     =  Wafat 
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